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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab-bab sebelumnya terkait 

peran Satuan Polisi Pamong Praja pada masa pandemi Covid 19 di 

Kelurahan Glodok, Penulis dapat menarik kesimpulan umum, bahwa Peran 

Satuan Polisi Pamong Praja pada masa pandemi Covid 19 di Kelurahan 

Glodok telah berperan aktif dengan baik sebagai garda terdepan gugus 

tugas pengendalian Covid 19 di Kelurahan Glodok dalam memberikan 

pelayanan kepada masyarakat untuk menerapkan protokol kesehatan 

sesuai dengan Peraturan Gubernur Nomor 3 tahun 2021 tentang Peraturan 

Pelaksanaan Peraturan Daerah Nomor 2 tahun 2020 tentang 

penanggulangan Corona Virus Disease 2019. 

Adapun kesimpulan terrinci aspek-aspek penelitian tantang Peran 

Satuan Polisi Pamong Praja pada masa pandemi Covid 19 di Kelurahan 

Glodok sebagai berikut.  

1. Aspek Pelindungan Kesehatan Individu 
 

Aspek pelindungan kesehatan individu adalah pelaksanaan 

pelindungan kesehatan pada setiap orang. Aspek ini menjelaskan 

mengenai pelaksanaan penertiban masker yang dilakukan oleh Satuan 

Polisi Pamong Praja untuk memutus rantai penyebaran Covid 19 

berdasarkan Peraturan Gubernur Nomor 3 Tahun 2021 tentang Peraturan 
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Pelaksanaan Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2020 tentang 

Penanggulangan Corona Virus Desease 2019, pengenaan sanksi yang 

diberikan Satuan Polisi Pamong Praja kepada pelanggar yang tidak 

menggunakan masker ketika melakukan aktivitas di luar rumah berupa 

sanksi kerja sosial atau denda administratif paling banyak Rp. 250.000,00 

(dua ratus lima puluh ribu rupiah) dan pendataan hasil penertiban yaitu 

prosedur pendataan pelanggar dan jumlah hasil pelanggar yang dilaporkan 

kepada Kepala Satuan Polisi Pamong Praja Kecamatan tamansari melalui 

aplikasi whatsapp dan di input ke aplikasi elektronik Satuan Polisi Pamong 

Praja Provinsi DKI Jakarta sebagai bahan laporan dan evaluasi kinerja 

Satuan Polisi Pamong Praja. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu warga yang pernah 

melakukan pelanggaran pada aspek pelindungan kesehatan individu dan 

dikenakan sanksi kerja sosial menyapu jalan karena tidak menggunakan 

masker ketika berada di luar rumah, bahwa Satuan Polisi Pamong Praja 

melakukan penindakan kepada pelanggar dengan baik, tegas dan sopan 

sesuai dengan prosedur dan ketentuan peraturan pemerintah yang berlaku. 

Peran Satuan Polisi Pamong Praja pada aspek pelindungan 

kesehatan individu telah dilaksanakan dengan baik. Kegiatan operasional 

yang dilakukan Satuan Polisi Pamong Praja dalam pelaksanaan penertiban 

masker yang secara rutin dilakukan setiap hari dapat mengubah perilaku 

masyarakat dalam menerapkan protokol kesehatan 
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menggunakan masker pada saat melakukan aktivitas diluar rumah dan 

melaksanakan vaksinasi Covid 19, walaupun masih ada masyarakat yang 

melakukan pelanggaran dengan tidak menggunakan masker pada saat 

beraktivitas di luar rumah atau berkendara sehingga perlu ditingkatkan 

kembali sikap tegas Satuan Polisi Pamong Praja dalam melaksanakan 

tugas. 

Kendala dan hambatan peran Satuan Polisi pamong Praja ditinjau 

dari aspek pelindungan kesehatan individu yaitu: 

1. Kendala yang dihadapi Satuan Polisi Pamong Praja sebagai berikut: 
 

a. Merasa prihatin kepada pelanggar sehingga mempengaruhi waktu 

pelaksanaan dalam pemberian sanksi kerja sosial. 

b. Pembagian tugas anggota dalam pelaksanaan penertiban tidak 

teratur. 

c. Keterbatasan alat pembersih bagi pelaksanaan sanksi kerja sosial. 
 

d. Lokasi pelaksanaan penertiban yang tidak terjadwal. 
 

2. Hambatan yang dihadapi Satuan Polisi Pamong Praja sebagai berikut: 
 

a. Masyarakat yang kurang peduli dan emosi serta keterbatasan 

pengetahuan tentang bahaya Covid 19. 

b. Masyarakat yang tidak mau menggunakan masker. 
 

c. Pelanggar yang mengulangi pelanggaran. 
 

2. Aspek Pelindungan Kesehatan Masyarakat 
 

Aspek pelindungan kesehatan masyarakat adalah pelindungan 

kesehatan yang menyangkut kegiatan masyarakat pada masa pandemi. 
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pada aspek ini penulis melakukan pengawasan dan penindakan terhadap 

pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) pada warung 

makan, rumah makan dan kafe/restoran, perkantoran, tempat usaha dan 

tempat industri, pedagang kaki lima/lapak jajanan, area publik yang 

menimbulkan kerumunan orang. Apabila ditemukan pelanggaran pada 

tempat tersebut akan dilakukan pengenaan sanksi dengan beberapa 

tahapan pengulangan pelanggaran berupa teguran tertulis, sanksi 

penghentian sementara kegiatan, denda admininstratif paling banyak Rp 

50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah), pembekuan sementara izin dan/atau 

pencabutan izin. Pada aspek ini juga dilakukan pendataan hasil penertiban 

yang telah dilaksanakan dengan baik sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. 

Peran Satuan Polisi Pamong Praja pada masa pandemi Covid 19 

ditinjau dari aspek pelindungan kesehatan masyarakat berjalan dengan 

baik akan tetapi kurang optimal karena masih ditemukan pelanggaran yang 

dilakukan oleh warung makan/tempat usaha tersebut dalam melaksanakan 

prorokol kesehatan seperti tidak menggunakan masker pada saat kegiatan 

operasional usaha berlangsung dan jam operasional melebihi batas waktu 

yang sudah ditetapkan dalam Peraturan Pemberlakuan Kegiatan 

Masyarakat (PPKM). 

Adapun kendala dan hambatan peran Satuan Polisi Pamong Praja 

pada masa Pandemi Covid 19 ditinjau dari aspek pelindungan kesehatan 

masyarakat dalam pengawasan dan penindakan sebagai berikut: 
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1. Kendala yang dihadapi Satuan Polisi Pamong Praja sebagai berikut: 
 

a. Menentukan lokasi warung makan atau tempat usaha. 
 

b. Waktu pelaksanaan pengawasan dan penindakan yang tidak 

terjadwal. 

c. Kurang memahami peraturan pemberlakuan pembatasan kegiatan 

masyarakat (PPKM) yang selalu berubah-ubah masa berlakunya 

dalam jangka wangtu yang relatif singkat 

d. Jumlah anggaran Satuan Polisi Pamong Praja Kelurahan Glodok 

yang terbatas 

2. Hambatan yang dihadapi Satuan Polisi Pamong Praja sebagai berikut: 
 

a. Kesulitan mendapat identitas pelaku usaha atau penanggung 

jawab. 

b. Pengusaha yang tidak mengikuti perkembangan peraturan 

pelaksanaan Covid 19. 

c. Pengusaha atau penanggung jawab yang tidak menerima adanya 

pengawasan dan penindakan Satuan Polisi Pamong Praja. 

B. Saran 
 

Berdasarkan kesimpulan diatas, Penulis dapat memberikan saran- 

saran dalam peran Satuan Polisi Pamong Praja pada masa pandemi Covid 

19 di Kelurahan Glodok ditinjau dari aspek pelindungan kesehatan individu 

dan aspek pelindunga kesehatan masyarakat sebagai berikut: 
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1. Aspek Pelindungan Kesehatan Individu 
 

Penulis dapat memberikan saran pada peran Satuan Polisi Pamong 

Praja ditinjau dari aspek pelindungan kesehatan individu yaitu: 

1. Melaksanakan pemberian sanksi kerja sosial sesuai dengan waktu yang 

ditentukan selama enam puluh menit untuk memberikan efek jera bagi 

pelanggar dan memberikan himbauan untuk tidak mengulangi 

pelanggaran. 

2. Membuat jadwal pembagian tugas pada saat pelaksanaan penertiban. 
 

3. Stock alat kebersihan agar tidak kekurangan alat pembersih bagi 

pelanggar yang melakukan sanksi kerja sosial. 

4. Memberikan apresiasi kepada masyarakat yang terkena sanksi seperti 

memberikan masker, hand sanitizer, vitamin atau bantuan sosial lainya 

sehingga Satuan Polisi Pamong Praja lebih dekat dengan masyarakat 

dan humanis. 

5. Satuan Polisi Pamong Praja harus menindak tegas masyarakat yang 

melakukan pelanggaran. 

2. Aspek Pelindungan Kesehatan Masyarakat 
 

Saran yang dapat penulis berikan terkait aspek pelindungan 

kesehatan masyarakat adalah: 

1. Membuat jadwal lokasi dan waktu pelaksanaan pengawasan dan 

penindakan pada warung makan atau tempat usaha. 



126  

 

2. Adanya sosialisasi kepada anggota Satuan Polisi Pamong Praja setiap 

perubahan peraturan terkait pemberlakuan pembatasan kegiatan 

masyarakat (PPKM). 

3. Melakukan pendekatan secara persuasif dan humanis kepada pelaku 

usaha yang sulit memberikan identitas dan tidak mau menerima untuk 

pendataan pengawasan dan penidakan. 

4. Memberikan brosur atau himbauan kepada pengusaha yang tidak 

mengetahui perkembangan peraturan pelaksanaan protokol kesehatan 

pada tempat usaha. 

5. Melakukan pengawasan dan penindakan secara berkala dan melakukan 

penindakan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
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